
i 

 

 

 

 

KERAGAMAN VEGETASI GULMA PADA BUDIDAYA TANAMAN 

TEBU (SACCHARUM OFFICINARUM ) PLANT CANE DAN RATOON 

CANE DI PT GUNUNG MADU PLANTATION 

(Skripsi) 

 

 

 
Oleh 

 
 

Kelvin Yoansyah  

1854161007 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024



ABSTRAK 

 

 

KERAGAMAN VEGETASI GULMA PADA BUDIDAYA TANAMAN 

TEBU (SACCHARUM OFFICINARUM ) PLANT CANE DAN RATOON 

CANE DI PT GUNUNG MADU PLANTATION 

 

 

 

Oleh 

 

Kelvin Yoansyah 

 

 

Tebu merupakan salah satu komoditas perkebunan lahan kering, pertumbuhan 

tebu dapat dipengaruhi oleh faktor biotik maupun abiotik.  Tebu dapat mengalami 

gangguan yang disebabkan oleh gulma yang tumbuh di sekitarnya.  Gulma 

merupakan tumbuhan pengganggu dapat menyebabkan penurunan hasil produksi 

bagi tanaman budidaya.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : perbedaan 

jenis dominansi dan komposisi gulma yang terdapat di lahan tebu ratoon cane dan 

plant cane PT Gunung Madu Plantation.  Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April hingga Juni 2022.  Penelitian ini dilakukan di lahan tebu Divisi 3 dan Divisi 

5, dengan titik masing-masing divisi yaitu sebanyak 16 titik dengan total 

keseluruhan yaitu 32 titik.  Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis 

vegetasi gulma. Analisis vegetasi dilakukan dengan cara menggunakan metode 

Kuadrat untuk kedua tanaman budidaya tebu bibit plant cane dan ratoon cane.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 16 jenis golongan gulma berdaun lebar, 3 

jenis golongan teki, dan 9 gulma golongan rumput.  Gulma yang mendominansi 

pada lahan ratoon cane divisi 3 dan 5 yaitu gulma Borreria alata dan Torenia 

crustacea, sedangkan untuk dominansi gulma pada lahan plant cane yaitu Cleome 

rutidospermae dan Borreria alata.  Berdasakan hasil penelitian turun lapang, 

gulma yang tumbuh dan berkembang pada tanaman tebu di PT Gunung Madu 

Plantation adalah golongan gulma yang berdaun lebar semusim, pengendalian 

dapat dilakukan secara mekanis dengan menggunakan alat-alat pertanian serta 

kimia yaitu dengan menggunakan herbisida. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang. 

 

Tebu merupakan tanaman perkebunan utama di Indonesia sebagai penghasil  gula 

pasir.  Gula pasir merupakan salah satu bahan pemanis utama yang digunakan 

masyarakat Indonesia.  Kebutuhan gula di Indonesia belum mampu dipenuhi oleh 

hasil produksi gula dari perkebunan tebu dalam negeri yang hanya mencapai 

2,318 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2017), sehingga Indonesia masih 

mengimpor gula untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  Kebutuhan gula 

nasional yang sangat besar membuka peluang untuk  meningkatkan gula dalam 

negeri. 

 

Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produksi 

gula nasional.  Peningkatan produksi dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan 

memperluas lahan produksi dan meningkatkan produktifitas lahan.  

Pekembangannya, luas perkebunan tebu di Indonesia selalu mengalami 

peningkatan.  Tahun 2012 luas perkebunan tebu bertambah menjadi 1.543.411 ha 

dan tahun 2013 seluas 1.561.047 ha (Badan Pusat Statistika, 2016).  Indonesia 

pada tahun 2016 memproduksi 2,36 juta ton gula pasir, kemudian terjadi 

penurunan produksi sebesar 171,83 ribu ton (6,78%) gula pasir dibandingkan pada 

tahun 2015.  Tahun 2017 hasil produksi gula pasir kembali mengalami penurunan 

menjadi 2,19 juta ton atau menurun sebesar 172,06 ribu ton (7,28 persen).  

Tanaman tebu yang dibudidayakan di PT Gunung Madu Plantation terdiri dari 

kategori Ratoon cane (RC) dan Plant cane.  Ratoon cane (tebu keprasan) 

merupakan  tanaman tebu  yang berasal dari sisa tanaman yang ditebang 

sebelumnya yang kemudian dipelihara kembali menjadi tanaman baru, sistem RC 

dapat dilakukan hingga 2-3 kali tahun tanam tergantung dengan sifat atau varietas 

tebu yang ditanam.  Tanaman tebu yang dinilai tidak mampu berproduksi lagi 

selanjutnya dilakukan replanting dengan kategori tanaman yang dibudidayakan 
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lainnya yaitu Plant cane (PC) atau tanaman tebu pertama yang ditanam pada areal 

yang baru dibuka.  Penurunan dari produktivitas tanaman tebu dapat ditentukan 

oleh beberapa faktor seperti penggunaan bibit, perawatan tanaman, dan 

pemanenan.  Produktivitas rendah dari budidaya tanaman tebu dapat disebabkan 

karena adanya gulma. 

 

Gulma adalah jenis tumbuhan lain yang tumbuh pada lahan tanaman budidaya, 

tumbuhan yang tumbuh di sekitar tanaman pokok (tanaman yang sengaja ditanam) 

atau semua tumbuhan yang tumbuh pada tempat (area) yang tidak diinginkan.  

Gulma maupun tanaman mempunyai keperluan dasar yang sama untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya yaitu unsur hara, air, cahaya, ruang tempat 

tumbuh dan CO2 (Moenandir, 1990).  Selain mengurangi kuantitas dan kualitas 

produksi pertanian, gulma dapat mengeluarkan zat alelopati yang mengakibatkan 

sakit atau matinya tanaman utama.  Vegetasi dapat diartikan sebagai komunitas 

tumbuhan yang menempati suatu ekosistem (Lestari, 2013).  Komposisi vegetasi 

sering kali berubah seiring dengan berjalannya waktu, perubahan iklim, dan 

aktivitas manusia.  Penguasaan sarana tumbuh pada umumnya menentukan gulma 

tersebut penting atau tidak.  Populasi gulma yang bersifat dominan ini nantinya 

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

pengendalian gulma.  Perubahan vegetasi ini mendorong perlu dilakukannya 

analisi vegetasi, keadaan vegetasi yang diamati berupa bentuk vegetasi seperti 

rumput, semak rendah, tumbuhan menjalar, herba, maupun tumbuhan dalam 

hamparan yang luas.  Analisis vegetasi digunakan untuk mengetahui gulma- 

gulma yang memiliki kemampuan tinggi dalam penguasaan sarana tumbuh dan 

ruang hidup. 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 

Apakah terdapat perbedaan jenis dominansi dan komposisi gulma yang terdapat di 

lahan tebu Ratoon cane dan Plant cane PT Gunung Madu Plantation? 

 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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1.3.  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui perbedaan jenis dominansi dan komposisi gulma yang  terdapat 

di lahan tebu Ratoon cane dan Plant cane PT Gunung Madu Plantation. 

 

 

1.4.  Landasan teori 

 

Dalam menyusun penjelasan teoritis terhadap pertanyaan yang telah 

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut: 

Gulma merupakan tumbuhan yang keberadaannya mengganggu sehingga 

merugikan kepentingan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Keberadaan gulma di lingkungan pertanaman tebu menyebabkan terjadinya 

kompetisi dengan tanaman dalam pemanfaatan CO2, unsur hara, air, cahaya 

matahari, dan ruang tumbuh sehingga akan menyebabkan produktivitas tanaman 

budidaya menjadi menurun.  Gulma memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih 

cepat dibandingkan tanaman, selain itu pula gulma dapat menjadi inang hama dan 

penyakit, menyulitkan pemupukan serta pemanenan sehingga pada akhirnya dapat 

menurunkan pendapatan petani atau merugikan secara ekonomi (Arifin, 2017).  

Gulma dapat menimbulkan persaingan dengan tanaman yang dapat 

mengakibatkan perebutkan unsur hara, air, cahaya matahari, dan ruang kemudian 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman pokok, serta dapat 

menimbulkan kerugian dalam produksi baik kualitas maupun kuantitas. 

 

Faktor-faktor yang menentukan tingkat kompetisi gulma adalah  jenis gulma, 

kerapatan gulma, waktu kehadiran gulma, allelokimia, dan kultur teknis yang 

diterapkan (Sembodo, 2010).  Tebu (Saccharum officinarum L) adalah tanaman 

yang ditanam untuk bahan  baku gula dan vetsin.  Tanaman ini hanya dapat 

tumbuh di daerah beriklim tropis.  Tanaman ini termasuk jenis rumput-rumputan, 

umur tanaman sejak ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun.  

Tanaman tebu banyak dibudidayakan di pulau Jawa dan Sumatra.  Karakteristik 

dari tanaman tebu diantara lain adalah terdapatnya bulu-bulu beserta duri di 

sekitar bagian pelepah dan helai daun, keberadaan bulu-bulu dan duri ini beragam, 

tergantung dari varietas tebu, tinggi dari tanaman tebu bervariasi, beberapa faktor 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
https://id.wikipedia.org/wiki/Mononatrium_glutamat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
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yang menyebabkan variasi pada tinggi tanaman tebu adalah daya dukung 

lingkungan dan varietas namun secara umum tanaman tebu memiliki tinggi mulai 

dari 2,5 hingga 4 meter, dengan diameter batang 2–4 cm.  Tebu merupakan 

tanaman monokotil dan batangnya dapat menghasilkan anakan dari pangkal 

batang berupa tunas yang kemudian akan membentuk rumpun. 

 

Menurut Pawirosemadi (2011), tebu memiliki beberapa fase pertumbuhan mulai 

dari fase perkecambahan, pertunasan, pertumbuhan, dan pemasakan, yang terdiri 

atas: 

a) Fase perkecambahan dimulai dari mata tunas yang akan membentuk taji dan 

tunas mulai keluar, tinggi taji akan mencapai 12 cm pada minggu kedua.  Pada 

minggu ketiga daun akan terbuka dengan tinggi tunas 20-25 cm. Pada minggu 

keempat akan terbentuk 4 helai daun dengan tinggi 

±50 cm 

b) Fase pertunasan merupakan fase awal dalam memperoleh banyak jumlah 

batang sehingga mencapai produktivitas tinggi.  Jumlah anakan tertinggi 

terjadi pada umur 3-5 bulan dan setelah itu turun atau mati sebanyak  

c) 40-50% akibat terjadinya persaingan sinar matahari, air dan sebagainya. 

d) Fase pertumbuhan tanaman fase peningkatan volume tanaman baik mengenai 

ukuran maupun bobot dengan periode umur 3-9 bulan. Kecepatan 

pembentukan ruas adalah 3-4 ruas/bulan. Pemanjangan batang tanaman tebu 

akan melambat pada saat umur tanaman semakin tua. 

e) Fase pemasakan fase dimana mulai berhentinya fase vegetatif dan terjadi 

peningkatan jumlah sukrosa pada batang tebu  

 

Budidaya tebu harus memperhatikan kondisi sumber daya alam dan kondisi 

spesifik tempat pertumbuhan, serta dianggap sebagai pra kondisi untuk 

menunjang  respon pupuk, varietas unggul, pengairan, pengendalian gulma hama 

dan penyakit, serta proses kemasakan atau pengisian gula pada batang–batang 

tebu.  Teknik budidaya tebu dan faktor lingkungan secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi perolehan panen tebu dan gula.  Teknik budidaya tebu 

sendiri terdiri dari 2 metode, yang pertama adalah metode budidaya tebu tanam 

(Plant cane) budidaya tanaman tebu dengan cara menanami lahan dengan bibit 
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tebu baru, kemudian membutuhkan persiapan lahan dan pengolahan tanah 

terlebih dahulu agar tanah memiliki kondisi yang baik dan siap untuk ditanami 

tebu, kemudian yang kedua adalah budidaya tebu tanam (Ratoon cane) keprasan 

yaitu dengan memanfaatkan tunas yang tumbuh dari tunggak pada lahan setelah 

tebu dipanen, budidaya keprasan tidak membutuhkan proses pengolahan tanah 

sehingga dapat menekan biaya operasional (Evizal, 2018).  Lahan Plant cane dan 

Ratoon cane di PT Gunung Madu Plantation terdapat berbagai jenis golongan 

gulma yaitu golongan gulma berdaun lebar, rumput teki, dan gulma rumput.  

Golongan gulma berdaun lebar merupakan jenis golongan gulma yang paling 

mendominasi dikedua lahan tersebut.  Menurut penelitian dari Unjunan (2023) 

Gulma dominan yang terdapat di perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations 

Lampung Tengah adalah gulma Dactyloctenium aegyptium, Cynodon dactylon, 

Cyperus rotundus. 

 

Menurut (Fajrin dkk, 2017) Gulma daun lebar mampu mendominasi karena 

mayoritas perkembang biakannya dengan biji.  Biji-biji yang ada didalam tanah 

terangkat pada saat pengolahan tanah dan berkecambah apabila kebutuhannya 

akan air dan cahaya tercukupi, sedangkan gulma teki dan rumput secara umum 

termasuk gulma yang memiliki titik kompensasi cahaya yang tinggi, sedangkan 

gulma daun lebar mayoritas gulma yang memiliki titik kompensasi cahaya rendah 

dengan demikian apabila gulma teki dan rumput tidak mendapat intensitas cahaya 

yang cukup maka akan terhambat pertumbuhannya, sedangkan gulma daun lebar 

masih tetap tumbuh baik karena titik kompensasi cahayanya rendah. 

 

Menurut Srivastava, dkk (2003) periode kritis kompetisi gulma pada tanaman 

tebu terjadi kisaran 27-50 hari setelah tanam.  Berbagai teknik pengendalian 

dilakukan untuk pengendalian gulma.  Teknik pengendalian gulma umumnya 

dilakukan secara manual dan kimiawi.  Pengendalian secara manual 

membutuhkan biaya yang cukup mahal, sebab membutuhkan tenaga kerja yang 

lebih banyak selain itu, pengendalian secara manual membutuhkan waktu yang 

lebih lama dibandingkan dengan pengendalian secara kimia (Tjitosoedirdjo dkk., 

1984).  Keragaman gulma dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, banyak faktor 

yang mempengaruhi keragaman gulma pada tiap lokasi pengamatan seperti 
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cahaya, unsur hara, pengolahan tanah, cara budidaya tanaman, serta jarak tanam 

atau kerapatan tanaman yang digunakan berbeda serta umur tanaman tersebut.  

Spesies gulma juga dipengaruhi oleh kerapatan tanaman, kesuburan tanah, pola 

budidaya dan pengolahan tanah (Tustiyani dkk, 2019).  Sebaran gulma antara 

satu daerah dengan daerah lainnya berbeda sesuai dengan faktor yang 

mempengaruhinya 

 

 

1.5.  Kerangka pemikiran 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka 

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah.  

Tebu merupakan salah satu sumber bahan baku gula kebutuhan tebu dari tahun 

ketahun akan semangkin meningkat salah satu  faktor yang menghambat 

produktivitas tanaman tebu adalah gangguan terhadap gulma. 

 

Pada proses budidaya tanaman kehadiran gulma pada areal dapat menyebabkan 

terjadinya kompetisi dengan tanaman budidaya dalam hal memperebutkan sarana 

tumbuh seperti unsur hara, air, cahaya matahari, dan  ruang tumbuh hal ini 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman budidaya.  Gulma 

memiliki daya tumbuh yang lebih cepat dibandingkan dengan tanaman budidaya, 

sehingga dapat mengakibatkan kerugian diawal pertanaman dan jika tidak 

dikendalikan akan menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman oleh karna itu 

perlu dilakukannya analisis vegetasi gulma pada tanaman tebu untuk mengetahui 

jenis-jenis pertumbuhan gulma tersebut.  Analisis vegetasi gulma dilakukan di 

kategori Ratoon cane (tebu keprasan) merupakan tanaman tebu yang berasal dari 

sisa tanaman yang ditebang sebelumnya yang kemudian dipelihara kembali 

menjadi tanaman baru sistem seta tanaman tebu yang dinilai tidak mampu 

berproduksi lagi selanjutnya dilakukan replanting dengan kategori tanaman yang 

dibudidayakan lainnya yg disebut  Plant cane (PC) atau tanaman tebu pertama 

yang ditanam pada areal yang baru dibuka, pada erea  Plant cane dan Ratoon cane 

terdapat jenis golongan gulma yang berdaun leber yang mendominasi di area 

lahan tersebut dikarenakan jenis golongan gulma yang sangat beragam dan 

pertumbuhan gulma tersebut yang tidak membutuhkan cahaya terlalu banyak. 
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Kompetisi adalah hubungan interaksi antara individu tumbuhan baik yang sesama 

jenis maupun berlainan jenis yang dapat menimbulkan pengaruh yang negatif bagi 

keduannya, sebagai akibat dari pemanfaatan sumber daya yang terbatas secara 

bersamaan.  Kemampuan tanaman budidaya untuk bersaing dengan gulma sampai 

batas populasi gulma tertentu sehingga tanaman budidaya akan kalah dalam 

bersaing.  Pertumbuhan dan produksi tanaman budidaya akan menurun dan 

kompetisi gulma dapat menyebabkan kualitas dan kuantitas hasil panen pada 

tanaman budidaya.  Penyebab penurunan kuantitas hasil panen terjadi melalui 

dua cara yaitu pengurangan jumlah hasil yang di panen dan penurunan jumlah 

individu tanaman yang dipanen, sedangkan penurunan kualitas hasil panen akibat 

terjadinya kompetisi gulma disebabkan karna tercampurnya hasil panen dan biji 

gulma.  Akibatnya penurunan hasil panen menurun kompetisi antara gulma dan 

terjadi karna faktor tumbuh yang terbatas.  Faktor yang dikompetisikan antara lain 

hara, cahaya, CO2, dan ruang tumbuh (Fitri dkk, 2010). 

Tanaman Tebu 

  

Ratoon Cane dan Plant Cane 

  

Analisis Vegetasi 

  

Jenis dan Komposisi Gulma 

 

 

Gambar 1.  Diagram alir keragaman vegetasi gulma pada perkebunan tebu 

 

 

1.6.  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan landasan teori yang telah di jelaskan diatas, 

maka hipotesis yang diajukan pada penelitian in adalah sebagai berikut:  

Terdapat perbedaan jenis dan dominansi gulma pada lahan Ratoon Cane dan 

Plant Cane.  

  

Nilai SDR Jenis dan dominansi gulma 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Tanaman Tebu 

 

Tanaman tebu merupakan bahan baku pembuatan gula.  Tanaman tebu termasuk 

tanaman semusim dari familil Graminae atau Poaceae yang dapat tumbuh di 

daerah tropis dan subtropis.  Beberapa ahli berpendapat bahwa tanaman tebu 

berasal dari Irian kemudian menyebar ke wilayah Indonesia lain, Malaysia, 

Filipina, Thailand, India, dan Burma.  Beberapa penelitian mengemukakan bahwa 

tanaman tebu berasal dari India berdasarkan catatan kuno di negara tersebut. 

Indonesia tanaman tebu banyak dibudidayakan di pulau Jawa dan Sumatra. 

(Tjokroadikoesoemo dan Baktir, 2005). 

 

Tanaman tebu diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Saccharum 

Spesies : Saccharum officinarum L.  

(Rukmana dan Yudirachman,2015). 

 

Tanaman tebu memiliki batang lurus dan beruas-ruas.  Tiap ruas dibatasi oleh 

buku-buku, setiap buku memiliki satu mata tunas.  Tanaman tebu tumbuh dari 

mata tunas setek, pada pangkal batang akan tumbuh tunas di bawah permukaan 

tanah dan berkembang menjadi rumpun.  Batang tebu memiliki diameter antara 3-

5 cm dan tinggi antara 2-5 meter (Indrawanto, 2010).  Batang tebu merupakan 

bagian penting dalam budidaya tebu.  Pada bagian batang terdapat nira yang 

mengandung gula mencapai 20%. 
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Kadar gula (rendemen) akan maksimal ketika tebu berumur 12-14 bulan atau 

mencapai masak fisiologis pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Tanaman tebu (kelvin, 2023) 

Tanaman tebu memiliki akar serabut dibedakan menjadi dua yaitu akar primer dan 

akar sekunder.  Akar primer merupakan akar yang berasal dari mata tunas akar 

pada batang stek memiliki karakteristik yang halus dan bercabang banyak.  Akar 

sekunder berasal dari mata akar bagian dalam tunas yang tumbuh, memiliki 

karakteristik lunak, besar, dan sedikit bercabang.  Akar pada tanaman tebu 

termasuk akar serabut yang tumbuh dari pangkal batang.  Terbentuknya akar 

dibagian cincin akar diakibatkan penimbunan tanah, biasa terjadi saat fase 

pertumbuhan batang (James, 2004).  Akar tebu dapat tumbuh panjang mencapai 

0,5-1,0 m ketika berada pada tanah yang cocok.  Akar tebu tidak tahan terhadap 

genangan air, sehingga akan membusuk ketika berada pada genangan air terlalu 

lama (Yukamgo dan Yuwono, 2007). 

 

Karakteristik daun tanaman tebu meliputi, helai daun berbentuk pita dengan 

panjang 1-2 m dan lebar 2-7 cm sesuai varietas dan keadaan lingkungan masing-

masing.  Terdapat pelepah daun yang berfungsi sebagai pembungkus ruas daun 

dan batang yang masih muda (sampai berumur 5-6 bulan).  Tulang  daun sejajar 

dan tepi daun terdapat bulu-bulu seperti duri.  Karakteristik bunga tebu termasuk 

bunga malai dengan panjang antara 50-80 cm.  Cabang bunga petama berupa 

karangan bunga, selanjutnya berupa tandan sebanyak 2 bulir dengan panjang 3-4 

mm per tandan.  Tebu memiliki bunga dengan kepala putik berjumlah 2, benang 

sari berjumlah 2 dan bakal biji disetiap  bulir bunga.  Buahnya hanya memiliki satu 
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biji, biji dimanfaatkan untuk menghasilkan proses persilangan sehingga 

menghasilkan varietas yang unggul (Indrawanto, 2010). 

 

Menurut (Indrawanto, 2010), pertumbuhan tebu memiliki beberapa fase 

pertumbuhan, diantaranya yaitu: 

1) Fase perkecambahan (Germination Phase): dimulai sejak awal penanaman  

hingga terbentuknya perkecambahan pada mata tunas, selama 30-45 hari.  

Faktor yang mempengaruhi fase ini yaitu, suhu, kadar air, nutrisi, nutrien 

akar, dan aerasi tanah. 

2) Fase pertunasan (Tillering Phase) fase pembentukan tunas berlangsung pada 

waktu 75 hari.  Fase ini menentukan pupulasi tanaman tebu.  Faktor yang 

mempengaruhi fase pertunasan yaitu, varietas, suhu, sinar matahari, air, dan 

pupuk. 

3) Fase pemanjangan batang (Grand Growth Phase) fase pemanjangan batang 

berlangsung pada umur 120-150 hari.  Faktor yang mempengaruhi fase ini 

meliputi, suhu, pupuk, air, dan sinar matahari yang optimal sehingga 

mempengaruhi kecepatan pemanjangan batang mencapai 4-5 ruas per bulan. 

4) Fase pematangan (Maturity And Ripening Phase) fase pembentukan gula 

yang berlangsung pada waktu 90 hari.  Pada fase ini nutisi dan air yang 

diserap akar ditranslokasikan menuju daun melalui proses fotosintesis akan 

membentuk gula (sukrosa).  Gula akan disimpan di dalam batang, mulai dari 

pangkal batang akan berangsur-angsur naik hingga ujung batang. 

 

Tanaman tebu tumbuh didaerah tropika dan subtropika di kondisi tanah yang 

tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah, tanah tersebut baik dalam 

pertumbuhan tebu karena akar tebu sangat sensitif terhadap kekurangan udara 

dalam tanah.  Pengairan dan drainase harus diperhatikan dalam budiddaya tebu, 

drainase yang baik dengan memberikan akar tanaman menyerap air dan unsur 

hara pada lapisan tanah yang lebih dalam sehingga pada musim kemarau 

pertumbuhan tidak terganggu.  Tanaman tebu dapat tumbuh di berbagai jenis 

tanah meliputi tanah aluvial, latosol, grumosol, dan regusol.  Tanaman tebu 

tumbuh di daerah dengan ketinggian antara 0-1400 mdpl, pertumbuhan yang 

paling optimal di ketinggian kurang dari 500 mdpl sedangkan pertumbuhan tebu 
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relatif lambat di atas ketinggian 1200 mdpl.  Lahan yang baik digunakan dalam 

budidaya tebu yaitu, berlereng panjang, rata, dan landai hingga tingkat 

kelerengan 2% dan 5% jika tanahnya berat (Indrawanto, 2010). 

 

Tanaman tebu memiliki pertumbuhan yang optimal pada tanah dengan PH 6-7,5 

namun masih toleran pada tanah dengan PH < 8,5 atau > 4,5.  Daerah yang 

memiliki curah hujan yang ideal berkisar antara 1000-1300 mm per tahun dengan 

setidaknya 3 bulan masa kering per tahun.  Pertumbuhan vegetatif memerlukan 

curah hujan yang tinggi sekitar 125-200 mm per bulan selama 5-6 bulan.  Periode 

kering berlangsung selama 2 bulan dengan curah hujan sebesar 75-125 mm dan 4 

bulan dengan curah hujan kurang dari 75 mm/bulan.  Fase pemasakan tanaman 

tebu berada pada periode kering (Indrawanto, 2010). 

 

Tanaman tebu mengalami gangguan dalam pertumbuhannya salah satunya yaitu 

keberadaan gulma.  Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang tumbuh di 

waktu dan tempat yang tidak diinginkan manusia (Sukman, 2002).  Gulma yang 

sering ditemukan pada tanaman tebu, antara lain yaitu: Chromolaena odorata 

(kirinyuh), Cyperus rotundus (teki), Cynodon dactylon (grinting), Desmodium 

intortum (desmodium daun hijau), Euphorbia heterophylla L. (kate mas), 

Digitaria ciliaris (rumput kebo), Eleusine indica (belulang), Euphorbia hirta 

(patikan kebo), Imperata cylindrica (alang-alang), Ipomea triloba (ubi jalar liar), 

Panicum repens L. (kakawatan), Pennisetum purpureum (rumput gajah), Mimosa 

pudica (putri malu), Phylanthus niruri (meniran), Ludwiga octovalvisi 

(gagabusan), dan Syendrella nodiflora (jotang kuda) (Saitama dkk, 2016). 

Khaerudin (2008) mengatakan bahwa fase pertumbuhan tanaman tebu jatuh pada 

umur 3 sampai 8 bulan dan fase pemasakan pada umur 9 sampai 12 bulan yang 

ditandai dengan tebu mengeras dan berubah warna menjadi kuning pucat.  

Pengolahan tanah untuk penanaman tebu di lahan kering pada umumnya dilakukan 

pada musim kemarau sampai akhir musim hujan dan penanamanpun dilakukan di 

awal musim kemarau sampai menjelang musim hujan.  Menurut (Khaerudin, 

2008) proses budidaya tanaman tebu secara garis besar dibagi menjadi 2 cara 

yaitu budidaya tanaman tebu baru (Plant cane) dan budidaya tanaman tebu 

keprasan (Ratoon cane) seperti yang terlihat pada     gambar 3. 
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Gambar 3.  Skema Budidaya Tebu Rootcane dan Plant Cane 

Plant cane (PC) adalah budidaya tanaman tebu dengan cara menanami lahan  

dengan bibit tebu baru yang berasal dari Kebun Bibit Dasar (KBD) sehingga 

sebelum proses penanaman membutuhkan penyiapan lahan dan pengolahan tanah 

7 terlebih dahulu agar tanah memiliki kondisi yang baik dan siap untuk ditanami 

tebu, setelah ditanami tebu proses selanjutnya adalah pemeliharaan dan 

pemanenan. Pada proses pemanenan, batang tebu yang sudah ditebang kemudin 

diangkut menggunakan truk atau trailer untuk dibawa ke pabrik gula sedangkan 

serasah tebu dibakar di lahan.  Ratoon cane (RC) adalah budidaya tanaman tebu 

dengan cara tidak menanam lahan dengan bibit tanaman tebu baru, melainkan 

memanfaatkan tunas yang tumbuh dari tunggak pada lahan setelah tebu dipanen.  

Pada budidaya tebu Ratoon cane tidak membutuhkan proses pengolahan tanah 

sehingga dapat menekan biaya opearsional. Cara budidaya Ratoon cane biasanya 

dapat dilakukan sampai 3 kali dengan indikator jarak tanaman tidak terlalu jauh 

dan tunas tebunya masih bagus (Khaerudin, 2008). 
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2.2. Gulma 

 

Gulma meupakan tumbuhan pengganggu yang sering dikeluhkan manusia 

sehingga banyak dicari solusi dalam mengendalikannnya.  Pada budidaya 

tanaman terjadi kompetisi antara gulma dengan tanaman dalam memperebutkan 

air, cahaya, nutrisi, dan ruang tumbuh.  Gulma berhubungan dengan hama dan 

penyakit karena dijadikan sebagai tempat inang sehingga menurunkan produksi 

serta merugikan petani (Sembodo, 2010).  Gulma memiliki sifat cepat tumbuh 

dimana saja baik tempat yang kaya nutrisi maupun sedikit nutrisi.  Gulma 

memiliki kemampuan berkembang biak dalam memproduksi banyak biji yang 

akan tersebar di berbagai tempat.  Gulma memiliki kandungan allelopati yang 

dapat mengganggu pertumbuhan tanaman.  Kehadiran tanaman tersebut 

mengganggu tata guna air (Sukman, 2002). 

 

Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang tumbuh di waktu dan tempat 

yang tidak diinginkan manusia khususnya di area pertanian.  Gulma pada 

tanaman tebu terdapat beberapa spesies dapat digolongkan sesuai dengan 

karakteristiknya.  Penggolongan gulma pada tanaman tebu berdasarkan botani, 

diantaranya yaitu: 

a) Rumput (Grasses) 

Rumput memiliki batang yang bulat, pipih atau berongga, daunnya sempit 

sama seperti teki namun berbeda dalam pengendaliannya. Berdasarkan bentuk 

masa pertumbuhan dibedakan menjadi rumput semusim dan rumput tahunan.  

Rumput semusim tumbuh melimpah dan tidak terlalu menimbulkan masalah 

dibandingkan rumput tahunan (Sukman, 2002).  Spesies gulma golongan 

rumput yang terdapat dalam budidaya tebu, yaitu: Echinochloa crusgalli 

(gagajahan), Echinochloa colona (tuton), Panicum repens L (kakawatan), 

Erasgrotis unioloides (emprit-empritan) dan Imperata cylindrica (alang-alang) 

(Ginting dan Moenandir, 2020). 

b) Teki (Sedges) 

Teki memiliki batang berbentuk segitiga, tidak berongga, daun berasal dari  

nodia dengan daun penumpu berjumlah tiga yang berbentuk seperti pita dan 

mengkilap.  Gulma teki memiliki sistem perakaran yang luas serta kemampuan 
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pembentukan umbi yang cepat bersifat dorman pada lingkungan tertentu 

(Sukman dkk, 2002).  Spesies gulma golongan tebu yang terdapat pada 

tanaman tebu, yaitu: Fimbristylis miliaceai (tumbaran), Cyperus iria (jekeng), 

Cyperus rotundus (teki), Eleusine indica (rumput belulang), dan Kyllinga 

monochepala (udel-udelan) (Saitama dkk, 2016). 

c) Gulma Daun Lebar (Broad leaved weeds) 

Gulma daun lebar terbentuk dari meristem apikal dan sensitif terhadap 

khemikelia.  Gulma tersebut memiliki tunas-tunas pada nudus yang sensitif 

terhadap herbisida.  Gulma daun lebar yang terdapat pada tanaman tebu, yaitu 

Eclipta prostata (orang aring), Euphorbia heterophylla L. (kate mas), Centella 

asiatica (pegagan), Digitaria ciliaris (rumput kebo), Ipomea sp (kangkungan), 

Phylanthus urinaria (meniran), Portulaca oleraceae (krokot), Ageratum 

conyzoides (bandotan), dan Amaranthus spinosus (bayam duri) (Sukman, 

2002).  Gulma berdaun lebar tumbuh dengan habitus yang besar sehingga 

memungkinkan terjadi kompetisi dengan tanaman lain dalam mendapatkan 

cahaya matahari (Riry, 2008). 

 

 

2.3. Pengendalian Gulma 
 

Pengendalian gulma di lahan pertanaman tebu perlu dilakukan agar tidak 

menyebabkan kerugian.  Pengendalian gulma yang umum digunakan pada skala 

yang luas ialah secara kimiawi yaitu dengan menggunakan herbisida karena 

dianggap lebih efektif dan efisien dalam segi waktu dan biaya dibandingkan 

dengan pengendalian lainnya.  Herbisida yang umum digunakan pada perkebunan 

tebu antara lain ialah herbisida berbahan aktif diuron, ametrin, atrazine, 

metribuzin, flumioxazin, dan glifosat. Berdasarkan hasil penelitian Ningrum dkk, 

(2014), bahwa herbisida ametrin dosis 2,5 kg/ha mampu menekan pertumbuhan 

gulma total dan daun lebar pada pertanaman tebu hingga 12 MSA dan tidak 

ditemukan adanya gejala fitotoksisitas.  Hal ini sejalan dengan data pengamatan 

tinggi dan populasi tanaman yang menunjukkan herbisida ametrin tidak 

memengaruhi pertumbuhan dan pembentukan anakan tanaman tebu. 
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Hasil penelitian oleh Manalu dan Tyasmoro (2018) menunjukkan bahwa 

pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida ametrin dan diuron yang 

diaplikasikan secara tunggal efektif dalam menekan pertumbuhan gulma yang 

dinyatakan dalam bobot kering gulma.  Aplikasi campuran herbisida ametrin + 

diuron (dosis 3kg/ha + 1,5 kg/ha) merupakan dosis herbisida yang mampu 

menekan pertumbuhan gulma dan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik.  

Menurut Begum and Bordoloi (2016), bahwa penggunaan aplikasi herbisida 

metribuzine dengan dosis 1 kg/ha yang dicampur dengan herbisida 2,4 D 1 kg/ha 

pada 45 hari setelah inisiasi ratoon tebu dapat menekan pertumbuhan gulma dan 

menghasilkan bobot kering gulma terendah yaitu sebesar 17.6 g/m2. 

 

 

2.4. Analisis vegetasi 

 

Analisis vegetasi merupakan kumpulan tumbuh-tumbuhan biasanya terdiri dari 

beberapa jenis tumbuhsn yang hidup bersama-sama pada suatu tempat.  

Mekanisme kehidupan bersama tersebut terdapat interaksi yang erat, baik antara 

sesama individu penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan organisme lainnya 

sehingga merupakan suatu sistem yang hidup dan tumbuh serta dinamis (Irwanto, 

2007).  Vegetasi tidak hanya kumpulan dari individu-individu tumbuhan 

melainkan membentuk suatu kesatuan dimana individu- individunya saling 

tergantung satu sama lain yang disebut sebagai suatu komunitas tumbuh-

tumbuhan.  Vegetasi pada suatu tempat akan berbeda dengan vegetasi di tempat 

lain karena berbeda pula faktor lingkungannya. 

Menurut Heddy (2012), parameter analisis kuantitatif pada analisis vegetasi gulma 

di perkebunan meliputi: 

1). Kerapatan (K) 

a). Kerapatan adalah jumlah individu suatu jenis per satuan luas 

b). Kerapatan Relatif (KR) adalah persentase kerapatan jenis terhadap kerapatan 

dari seluruh jenis. 

2). Frekuensi (F) 

a). Frekuensi adalah penyebaran suatu jenis yang dinyatakan dalam persentase 

terdapatnya dalam petak-petak cuplikan tanpa memperhitungkan jumlah 

individu jenis tersebut yang terdapat dalam masing-masing petak. 
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b). Frekuensi Relatif (KR) adalah persentase frekuensi suatu jenis terhadap 

jumlah frekuensi seluruh jenis. 

3). Indeks nilai penting (NP) 

Indeks nilai penting (importance valur index) adalah parameter kuantitatif yang 

dapat dipakai untuk menyatakan tingkat dominasi (tingkat penguasaan) 

spesies–spesies dalam suatu komunitas tumbuhan. 

4). Indeks Dominansi 

digunakan untuk mengetahui pemusatan dan penyebaran. 

5). Indeks keragaman 

Keragaman spesies merupakan ciri tingkat komunitas berdasarkan  organisasi 

biologinya.  Keragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan struktur 

komunitas. 

6). Indeks kemerataan jenis  

Indeks kemerataan jenis dapat menggambarkan kestabilan suatu komunitas. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diketahui bahwa struktur vegetasi 

merupakan hasil penataan ruang oleh komponen penyusun tegakan dan bentuk 

hidup. Stratifikasi dan penutupan vegetasi yang digambarkan melalui keadaan 

diameter, tinggi serta penyebaran dalam ruang. Sedangkan yang dimaksud dengan 

komposisi vegetasi merupakan susunan dan jumlah individu yang terdapat dalam 

suatu komunitas tumbuhan. Komposisi dan struktur vegeatsi salah satunya 

dipengaruhi oleh faktor tempat tumbuh (habitat) yang berupa situasi iklim dan 

keadaan tanah, komposisi jenis tumbuhan merupakan daftar floristik dari jenis 

tumbuhan yang ada dalam suatu komunitas. Dari penjabaran di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa komposisi vegetasi adalah jumlah individu yang terdapat di 

dalam suatu komunitas, yang biasa disebut dengan daftar floristik (Sebayang, 

2012) 

 

Analisis vegetasi adalah cara mendapatkan data terutama data kuantitatif dan 

kualitatif dari semua spesies tumbuhan penyusun vegetasi, parameter kuantitatif 

dan kualitatif yang diperlukan yaitu penyajian data dan intepretasi data agar dapat 

menggemukan komposisi floristik serta sifat-sifat komunitas tumbuhan secara utuh 

dan menyeluruh.  Parameter kuantitatif dalam analisis komunitas tumbuhan antara 
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lain densitas (kerapatan), frekuensi, dan dominansi.  Berbagai jenis tumbuhan 

yang dominan dalam komunitas dapat diketahui dengan mengukur dominansi 

tersebut.  Ukuran dominansi dapat dinyatakan dengan  beberapa parameter antara 

lain biomassa, penutupan tajuk, luas basal area dan indek nilai penting (NP).  

Pengamatan komposisi gulma berguna untuk mengetahui ada tidak nya pergeseran 

jenis gulma yaitu keberadaan jenis gulma pada suatu areal sebelum dan sesudah 

percobaan/perlakuan.  Summed Dominance Ratio (SDR) atau Nisbah Jumlah 

Dominan (NJD) berguna untuk menggambarkan hubungan  jumlah dominansi 

suatu jenis gulma dengan jenis gulma lainnya dalam satu komunitas, sebab dalam 

suatu komunitas sering dijumpai spesies gulma tertentu yang tumbuh lebih 

dominan dari spesies yang lain.  Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 

sebelum pengendalian gulma dilakukan antara lain adalah jenis gulma dominan, 

tumbuhan budidaya utama, alternatif pengendalian yang tersedia serta dampak 

ekonomi dan ekologi (Mas‘ud, 2009). 

 

Metode analisis vegetasi sesungguh nya bervariasi, tergantung keadaan vegetasi 

itu sendiri dan tujuannya misalkan apakah untuk ditujukan untuk mempelajari 

tingkat suksesi, apakah untuk evaluasi hasil suatu pengendalian gulma.  Metode 

yang digunakan harus sesuai dengan struktur dan komposisi vegetasi.  

Pengamatan suatu areal yang luas dengan vegetasi lemak rendah misalnya, 

menggunakan metode garis (line intersept), untuk pengamatan suatu contoh petak 

atau vegetasi tumbuhan menjalar (cpeeping) digunakan metode titik (point 

untercept) dan untuk survei daerah yang luas tidak tersedia cukup waktu, estimasi 

visual (visual estimation) mungkin dapat digunakan oleh peneliti yang sudah 

berpengalaman (Tjitrosoedirdjo dkk, 1984). 

 

Metode analisis vegetasi yang lazim digunakan ada 4 macam yaitu estimasi visual, 

metode kuadrat, metode garis dan metode titik (Tjitrosoediro dkk, 1984), 

penjelasan metode kuadrat, metode estimasi visual, metode garis, dan metode titik 

sebagai berikut. 

1) Metode kuadrat. 

Kuadrat adalah luas yang dihitung dalam satuan kuadrat (m2, cm2, dan 

sebagainya).  Bentuk kuadrat bermacam-macam seperti lingkaran, segi empat, 
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segi tiga dan bujur sangkar dalam pelaksanaan di lapangan, lebih sering 

digunakan bujur sangkar.  Besaran atau peubah yang dapat diukur 

menggunakan metode ini adalah Kerapatan dan Dominansi (JND) atau SDR 

(Summed Dominance Ratio) dengan batasan sebagai berikut. 

1) Kerapatan Mutlak (KM): jumlah individu jenis gulma tertentu dalam petak 

contoh 

2) Kerapatan Nisbih (KN): kerapatan mutlak jenis gulma tertentu dibagi total 

kerapatan mutlak semua jenis gulma 

3) Dominansi Mutlak (DM): tingkat penutupan, luas basal, bobot kering, atau 

volume jenis gulma tertentu dalam petak contoh 

4) Frekuensi Mutlak (FM): jumlah petak contoh yang memuat jenis gulma 

tertentu 

5) Frekuensi Nisbih (FN): frekuensi mutlak jenis gulma tertentu dibagi total 

frekuensi mutlak semua jenis gulma 

6) Nilai Penting (NP): jumlah nilai semua peubah nisbih yang digunakan 

7) SDR: nilai penting dibagi jumlah peubah nisbih 

 

NP dan SDR dapat dihitung berdasarkan dua atau tiga peubah di atas, misalnya 

dominansi dengan frekuensi, kerapatan dengan frekuensi, atau dominansi, 

kerapatan, dan frekuensi.  Makin banyak peubah yang digunakan makin 

mendekati nilai kebenaran yang akan diduga. 

 

2) Metode estimasi visual 

Estimasi visual dilakukan berdasarkan pengamatan visual atau dengan cara 

melihat dan menduga parameter gulma yang diamati misalnya tingkat 

penutupan, kelimpahan, dan distribusi gulma.  Peubah tersebut dikelompokkan 

dalam dominansi dan frekuensi.  Perhitungan dapat dilakukan seperti contoh 

pada metode kuadrat cara ini berguna apabila vegetasi gulma yang diamati 

cukup merata dan seragam serta waktu yang tersedia terbatas.  Karena metode 

ini hanya mengandalkan penaksiran secara visual, maka akan dijumpai 

beberapa kelemahan yaitu: 

1) Pengamat cenderung menaksir lebih besar terhadap gulma yang menyolok 

pandangan mata, misalnya karena warna daun atau bunga yang cerah atau 
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tekstur daun besar atau lebar akan dinilai lebih dominan. 

2) Pengamat cenderung menilai jenis gulma yang sulit dikenali atau kurang 

menarik penmpakannya dengan nilai taksiran yang lebih rendah, misalnya 

karena tekstur daun yang halus atau sempit. 

3) Hasil yang diperoleh kurang mewakili populasi yang diamati, baik jenis 

gulma maupun penyebarannya, karena pengamatan atau penaksiran 

dilakukan dari jauh.  Oleh karena banyaknya kelemahan cara ini, maka 

metode ini hanya layak dilakukan oleh orang yang telah berpengalaman. 

 

3) Metode garis atau rintisan 

Metode ini sebetulnya mirip dengan metode kuadrat, hanya saja petak contoh 

yang digunakan berukuran memanjang berupa mistar, meteran, atau tali 

berskala diletakkan di atas vegetasi gulma.  Meteran atau tali tersebut disebut 

garis atau rintisan.  Metode ini sesuai untuk diterapkan pada vegetasi dengan 

corak populasi rapat, rendah, dan berkelompok dengan batas yang jelas. 

Apabila di bawah kelompok vegetasi jenis tertentu ditemui jenis gulma yang 

lain, maka masing- masing kelompok dihitung sendiri-sendiri dan apabila 

dalam suatu rintisan terdapat beberapa kelompok gulma sejenis, maka panjang 

rintisan gulma tersebut adalah penjumlahan dari panjang rintisan masing-

masing kelompok gulma sejenis tersebut.  Besaran atau peubah yang dapat 

diukur dan dihitung pada analisis vegetasi dengan metode garis adalah: 

1) Kerapatan Mutlak (KM): jumlah individu jenis gulma tertentu dalam 

kelompok yang dilalui rintisan 

2) Dominansi Mutlak (DM): jumlah panjang rintisan yang melalui jenis gulma 

tertentu 

3) Frekuensi Mutlak (FM): jumlah rintisan yang memuat jenis gulma tertentu. 

4) Metode titik 

 

Metode titik merupakan variasi dari metode kuadrat yang diperkecil hingga tak 

terhingga.  Metode ini efektif digunakan untuk analisis vegetasi gulma dengan 

corak vegetasi rendah, rapat, membentuk anyaman/jalinan sehingga tidak jelas 

batas gulma yang satu dengan yang lainnya.  Ujung titik berperan sebagai 

penunjuk secara tepat untuk tiap jenis gulma.  Alat yang digunakan berupa 
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kerangka dengan deretan jarum-jarum berjarak sama antara 5-10 cm.  Jika 

jarum ditekan ke bawah, maka hanya jenis gulma yang bagian batangnya 

terkena jarum itu yang dihitung.  Jumlah jarum yang mengenai batang suatu 

jenis gulma menggambarkan tingkat dominansi gulma tersebut cara ini praktis 

dan cepat, untuk memudahkan aplikasi di lapangan, ukuran kerangka yang 

biasa digunakan adalah panjang 1 m dan jarak antara jarum 10 cm dengan 

demikian, dalam suatu kerangka terdapat 10 jarum yang terbuat dari baja atau 

jeruji sepeda.  Peubah yang dicatat dengan metode ini adalah DM (jumlah 

jarum yang mengenai gulma tertentu) dan FM (jumlah kerangka yang memuat 

jenis gulma tertentu).  Kerapatan gulma tidak dapat diukur dengan metode ini. 

 

 

2.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi populasi gulma 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi populasi gulma di suatu habitat adalah 

sebagai berikut ( Cousent dan mortimer, 1995). 

a) Faktor intrinstik atau ekotipe 

1) Respon pertumbuhan atau kematian akibat kondisi musim 

2) Respon pertumbuhan atau kematian akibat kondisi edafik 

3) Karakteristik persebaran 

4) Karakteristik populasi gulma. 

b) Faktor intrinstik populasi 

1) Tingkat kenaikan di habitat tertentu  

2) Batas atas tingkat kepadatan populasi pada suatu habitat tertentu. 

c) Faktor entrinstik 

1) Distribusi spasial pada habitat sesuai 

2) Variabilitas dalam habitat yang disebabkan oleh musim. 

3) Variabilitas dalam habitat yang disebabkan oleh adanya pengolahan 

4) Perubahan habitat yang disebabkan oleh suksesi  

atau proses komunitas alam lainnya 

5) Kehadiran dan kekuatan vektor penyebaran. 

 

Persebaran gulma dalam suatu lingkungan berpengaruh dalam perubahan 

komposisi dan kepadatan gulma di tempat hidupnya. Penyebab terjadinya 
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persebaran disebabkan oleh (Anon, 2001). 

a) Tekanan populasi , dengan bertambahnya jumlah populasi di dunia ini, maka 

tumbuhan dan hewan akan bepindah dari tempat yang satu ketempat yang 

lainnya dan menyebakan jumlah mereka tersebar di dunia. 

b) Persaingan, persaingan yang dimaksud disini adalah perebutan wilayah 

kekuasaan. Nah, tumbuhan yang kuat untuk mempertahankan wilayahnya akan 

menghasilkan populasi yang besar sehingga ia menyebar. 

c) Perubahan habitat,berubahnya habitat atau lingkungan tempat tinggal dapat 

menyebabkan ketidakmampuan dalam beradptasi terhadap perubahan tersebut 

dan merasa tidak cocok untuk menempati daerah asal. 

 

Menurut (Anon, 2001) persebaran gulma dikelompokkan atas bantuan dari 

perantara berbeda yakni sebagai berikut : 

1) Penyebaran oleh manusia 

Manusia adalah faktor utama dalam penyebaran gulma dari suatu tempat 

ketempat lain dan dari sengaja atau tidak sengaja.  Manusia sering kali 

memasukan jenis tumbuhan dari suatu tempat ketempat lain untuk keperluan 

penelitian, perdagangan, hobi dan tujuan lainnya.  Penyebaran tidak sengaja 

biasanya terjadi melalui hasil tanaman, benih, makanan ternak dan jerami.  

Penyebaran gulma melalui benih tanaman yang terkontaminasi lebih sering 

terjadi. Pemanenan secara mekanis lebih memperbesar kemungkinan 

terjadinya kontaminasi benih dengan biji gulma. 

2) Penyebaran oleh hewan 

Biji beberapa jenis gulma mudah melekat pada bagian luar tubuh hewan 

maupun manusia dan terbawa dari suatu tempat ketempat lain.  Penyebaran 

melalui bagian luar hewan ini disebut epizoochory.  Penyebaran gulma oleh 

hewan juga dapat terjadi melalui bagian dalam atau pencernaanya endoochory 

seperti telah dikemukakan tidak semua  biji dapat mati setelah melalui 

pencernaan hewan. 

3) Penyebaran oleh angin 

Biji beberapa jenis gulma mempunyai organ khusus seperti sayap, parasut dan 

sebagainnya yang memudahkan untuk terbang dan terbawa angin dari satu 

tempat ke tempat lain.  Beberapa biji jenis gulma yang menyebar dengan 
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dengan cara ini antara lain tempuyung (Souchus arvensis) dan alang-alang 

(Imperata cylindrica).  Biji-biji gulma berukuran  kecil seperti biji dari keluarga 

Orchidaceae, Orbancheace, dan Striga spp, dapat mudah terbawa angin dari 

suatu tempat ketempat lain. 

4) Penyebaran oleh air 

Organ reproduksi gulma berupa biji atau bagian vegetatifnya atau berupa 

tumbuhan utuh dapat terbawa hanyut bersama-sama dengan aliran air hujan, air 

irigasi, sungai dan sebagainya.  Biji-biji berapa jenis gulma mempunyai organ 

khusus yang menyebabkan mudah terapung sehingga mudah terbawa aliran.  

Biji mempunyai ketahanan yang berbeda terhadap perendaman.  Sebagian 

diantaranya mempunyai ketahanan dalam air cukup lama. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian  dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2022 di PT. Gunung Madu 

Plantation,  Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.  Penelitian 

dilakukan di lahan Divisi 3 dan Divisi 5 dengan titik masing-masing divisi  yaitu 

sebanyak 16 titik dengan total keseluruhan yaitu 32 titik. 

Gambar 4.  Divisi 3     Gambar 5.  Divisi 5 

Area Produksi 3714.98 hektar Area Produksi 3693.06 hektar 

KM 90 Terbanggi Besar KM 90 Terbanggi Besar 

Gunung Batin Udik Gunung Batin Udik 

Terusan Nunyai, Lampung Terusan Nunyai, Lampung 
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Tabel 1.  Deskripsi divisi 3 
No. 

Reg 

No 

Blok 

Luas 

(ha) 

 

KTG 

 

Varietas 

BLN 

TNM 

Kode 

TNM 

Baris 

Tanam 

TG 

/BBT 

30717 41 TU 19 3,08 PC RGM 02-108 5 A SR TG 

30734 35 TU 16 5,27 PC RGM 02-108 5 A SR TG 

30922 31 TU 17 6,86 R1 RGM 02-108 5 B SR TG 

30925 91 TU 40 8,40 R1 RGM 02-108 5 B SR TG 

31717 39 TU18 6,73 PC GMP 5 5 B SR TG 

31718 89 TU 43 10,53 PC GMP 5 5 B SR TG 

31741 80 TU 44 4,97 R2 GMP 5 5 B SR TG 

31742 49 TS 30 4,29 R2 GMP 5 5 B SR TG 

32102 63 TU 44 7,70 PC RGM 02-108 6 B SR TG 

32103 33 TS 42P 4,38 PC RGM 02-108 6 A SR TG 

32107 33 TS 42T 5,88 R1 RGM 02-108 6 A SR TG 

32108 65 TU 41 6,22 R1 RGM 02-108 6 A SR TG 

32227 91 TU 40 4,98 PC RGM 01-1834 6 B SR TG 

32226 93 TU 40 4,02 R1 RGM 02-108 6 A SR TG 

32230 39 TU 41 4,71 PC RGM 01-1834 6 B SR TG 

31558 37 TU 42 4,65 R2 RGM 01-1834 6 B SR TG 

 

 

Tabel 2.  Deskripsi divisi 5 
No. 

Reg 

No 

Blok 

Luas 

(ha) 

 

KTG 

 

Varietas 

BLN 

TNM 

Kode 

TNM 

Baris 

Tanam 

TG/ 

BBT 

50618 104 BU 31 4,16 PC GMP 5 5 A SR TG 

50624 106 BU 31 5,95 PC GMP 5 5 A SR TG 

52721 125 BU 07 3,93 R2 GMP 5 5 B SR TG 

52722 127 BU 31 4,64 R2 GMP 5 5 B SR TG 

52007 137 BU 11 3,73 PC GMP 5 5 B SR TG 

52018 135 BU 11 2,13 PC GMP 5 5 B SR TG 

52016 144 BU 38 4,18 R2 RGM 00-612 5 B DR TG 

52024 143 BU 42 5,65 R2 RGM 00-612 5 B DR TG 

50711 119 BU 03 3,83 PC RGM 00-612 6 B SR TG 

50713 114 BU 13 7,64 PC RGM 00-612 6 B SR TG 

53137 49 TS 28 6,84 R2 RGM 00-612 6 A SR TG 

53139 143 BU 05 6,26 R2 RGM 00-612 6 A SR TG 

51601 143 BU 03 4,06 PC RGM 00-108 6 A SR TG 

51606 140 BU 02 5,22 PC RGM 00-108 6 A SR TG 

51605 143 BU 42 3,08 PC GMP 5 5 B SR TG 

50704 140 BU 03 8,03 R1 RGM 00-108 6 B SR TG 

 
 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 
 

a) Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1) Metode Kuadrat ukuran 1m x 1m 

2) Panduan bergambar deskripsi gulma 

3) Oven 

4) Kamera 

5) Alat tulis 

6) Timbangan analitis 

7) Tali rafia 

8) Patok 
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9) Scientific calculator 

b) Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu : 

Lahan perkebunan tanaman tebu dan vegetasi gulma yang terletak di PT. 

Gunung Madu Plantation. 

 

 

3.3. Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis vegetasi gulma.  Analisis 

vegetasi dilakukan dengan cara menggunakan metode Kuadrat untuk kedua 

tanaman budidaya tebu bibit Plant cane dan Ratoon cane cara kerja metode ini 

antara lain : 

 

 

3.4. Analisis Vegetasi pada Plant cane dan Ratoon Cane  

 

Metode kuadrat untuk tanaman budidaya tebu Plant cane dan Ratoon cane ini 

dilakukan dengan mengukur luas yang dihitung dalam satuan kuadrat m² bujur 

sangkar berukuran 1x 1m kuadran untuk 10 titik pada satu lahan. Pengamatan 

visual pengambilan sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 6 berikut 

ini 

Panjang 

 

10m 20m 30m 20m 10m 

Lebar 

 

 

 

 

 

10m 20m 30m 20m 10m 
Gambar 6.  Letak titik 

Keterangan: 

  : Metode kuadrat 1x1 meter  

M : Meter 

 

Pengamatan visual dilakukan untuk menduga penutupan masing-masing dari 

spesies gulma (data dominansi) yang terdapat pada kuadran, selanjutnya 

potong gulma yang ada pada kuadran lalu pilah gulma berdasarkan spesies 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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untuk di identifikasi setelah didapatkan data dari masing-masing gulma 

selanjutnya timbang bobot (basah dan kering), dilakukan penghitungan dengan 

penjelasan berikut ini: 

variabel atau peubah yang dapat diukur dengan menggunakan metode ini adalah 

kerapatan, dominansi, frekuensi, nilai penting, dan jumlah nisbah dominansi 

(JND) atau SDR (Summed Dominance Ratio) 

 

 

3.5. Pengamatan 

 

3.5.1.  Bobot Kering Gulma 

 

Pengambilan gulma dilakukan untuk mengukur bobot kering gulma total, 

gulma per golongan dan gulma dominan.  Pengambilan gulma dilakukan 

dengan menggunakan alat kuadran berukuran 1m x1m kemudian gulma 

diambil dengan cara dicabut pada titik pengambilan yang berbeda untuk 

setiap petak percobaan.  Setelah itu gulma dipilah lalu dikelompokkan 

berdasarkan spesiesnya, kemudian dioven dengan suhu 80oC selama 48 jam 

dan ditimbang bobotnya. 
 

 

 

 

 

 

 

   A     B 

 

 

 

 

 

   C     D 
Gambar 7.  Analisi metode kuadrat, (B) Analisis dalam lahan metode kuadrat 1x1, 

(C) identifikasi gulma sebelum di oven, (D) sampel dipisah dalam 

kantong kertas 
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3.5.2.  Summed Dominance Ratio (SDR) 

 

Pengamatan pada penelitian ini menggunakan analisis perhitungan menggunakan 

analisis SDR, menurut (Tjitrosoedirjo dkk, 1994) parameter-parameter untuk 

analisa vegetasi dapat dihitung dengan rumus-rumus berikut ini: 

1. Kerapatan nisbi (KN) adalah kerapatan mutlak jenis gulma tertentu dibagi 

jumlah kerapatan mutlak semua jenis gulma. 

 

KN
Kerapatan mutlak suatu jenis gulma

jumlah kerapatan gulma semua jenis gulma 
𝑋 100% 

 

2. Frekuensi nisbi (FN) adalah frekuensi mutlak jenis gulma tertentu dibagi 

jumlah frekuensi mutlak semua jenis gulma. 

 

FN
Frekuensi mutlak suatu jenis gulma

jumlah frekuensi mutlak semua jenis gulma
X 100% 

 

3. Dominansi nisbi (DN) adalah dominansi mutlak suatu jenis dibagi jumlah 

dominansi mutlah semua jenis gulma 

 

DN
Dominansi mutlak suatu jenis gulma

jumlah dominansi mutlak semua jenis gulma
X 100% 

 

4.  Indeks nilai penting (NP) dan nisbah jumlah dominan (SDR) NP dan SDR 

dapat dihitung berdasarkan dua atau tiga peubah di atas,misalnya dominansi 

dengan frekuensi, kerapatan dengan frekuensi, atau dominansi, kerapatan, dan 

frekuensi.  INP adalah jumlah nilai semua peubah nisbi yang digunakan yaitu 

KN + FN + DN.  Makin banyak peubah yang digunakan makin mendekati nilai 

kebenaran yang akan diduga.  NP ini berguna untuk mengetahui dominansi 

suatu jenis terhadap jenis gulma lainnya.  NP dapat memberikan gambaran 

mengenai kedudukan ekologis suatu jenis gulma di dalam suatu komunitas.  

Semakin tinggi NP suatu jenis gulma menunjukkan semakin besar penguasaan 

jenis gulma tersebut di alam suatu komunitas.  Suatu jenis gulma akan 

mendominansi komunitas jika kehadirannya menekan jenis gulma lain.  
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Perhitungan NP menggunakan rumus (Mueller- Dombois and Ellenberg, 1974) 

sebagai berikut: 

 

NP = FR + KR 

Keterangan:  

NP : Nilai Penting  

FR : Frekuensi Relatif  

KR : Kerapatan Relatif 

 

Summed Dominance Ratio (SDR) merupakan nilai penting dibagi jumlah 

peubah nisbih atau SDR = NP dibagi 3 (jumlah peubah).  SDR menggambarkan 

kemampuan suatu jenis gulma tertentu untuk menguasai sarana tumbuh yang 

ada.  Semakin besar nilai SDR maka gulma tersebut semakin dominan.  

Apabila nilai SDR diurutkan dari yang tertinggi sampai ke terendah, maka 

urutan tersebut menggambarkan komposisi jenis gulma yang ada pada areal 

pengamatan.  SDR merupakan nilai penting yang dinyatakan sebagai rata-rata 

nilai nisbi ketiga parameter dinyatakan sebagai berikut: 

 

SDR=
KN+FN+DN

3
 

 

Nisbah jumlah dominan (SDR) untuk menggambarkan hubungan jumlah 

dominansi suatu jenis gulma dengan jenis gulma lainnya dalam suatu 

komunitas sebab dalam suatu komunitas sering dijumpai spesies gulma tertentu 

yang tumbuh lebih dominan dari spesies yang lain.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hasil penelitian menunjukkan terdapat 16 jenis golongan gulma berdaun lebar, 

3 jenis golongan teki, dan 9 gulma golongan rumput. 

2) Gulma yang mendominansi pada lahan Ratoon cane divisi 3 dan 5 yaitu gulma 

Borreria alata dan Torenia crustacea, sedangkan untuk dominansi gulma pada 

lahan Plant cane yaitu Cleome rutidospermae dan Borreria alata. 

 

5.2.  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut: 

 

Pengendalian dapat dilakukan secara kimiawi menggunakan herbisida untuk 

pengendalian gulma berdaun lebar yang mendominasi. 
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